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DWIPADMA NAYAKA
Oleh :

Amerisa Andayani
NIM: 2011928011

RINGKASAN

Tulisan karya ini menceritakan tentang Ronggeng Gunung. Ronggeng
Gunung lahir dari sebuah kepedihan dan dendam. Konon, para pembantu Dewi
Rengganis yang ikut menari, menutup matanya agar para bajak laut/bajo itu larut
dalam tarian mereka. Ketika sang musuh tergoda dan ikut ke tengah lingkaran,
sebuah senjata menunggu saat yang tepat untuk menikam. Berhasilah Dewi
Rengganis membalas dendam atas kematian suaminya.

Penata tertarik untuk membuat sebuah koreografi. kelompok yang
bersumber dari cerita rakyat Dewi Siti Samboja. Mengisahkan tentang seorang putri
cantik dan anggun yang juga memiliki sisi maskulin dalam dirinya, di mana sisi itu
muncul karena kisah cinta tragis yang dialaminya. Perempuan juga memiliki sifat
maskulin, karena bagaimanapun sifat maskulin berbeda dengan jenis kelamin, baik
laki-laki maupun perempuan dapat bersifat maskulin seperti memiliki pemikiran
rasional, keberanian, kemandirian dan ketegasan.

Penciptaan karya tari Dwipadma Nayaka memiliki gagasan utama tentang
sosok Dewi Siti Samboja. Karya tari ini-menggunakan gerak tari yang bersumber
dari kesenian Ronggeng Gunung, di mana dalam kesenian ini mengandung unsur
tari rakyat, ketuk tilu, dan pencak silat. Motif gerak tari Sunda seperti mincid,
ngalagena, galeong, geolan, dan reundeuk yang akan menjadi dasar pijakan gerak
tari dalam karya tari ini.. Tidak menutup kemungkinan juga-akan hadirnya motif
gerak besot, tembrag, tangkis, dan tajong yang diambil dari seni pencak silat yang
kemudian akan dikembangkan dengan teknik gerak fall and recovery dari Doris
Humphrey.

Kata Kunci: Dewi Siti Samboja, bajo, Ronggeng Gunung
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Kesenian di Jawa Barat mencerminkan keberagaman budaya yang kaya
dan beragam. Tercermin dalam berbagai bentuk seni tradisional dan modern
dengan latar belakang sejarah, geografis, dan.demografis yang beragam. Seni
dan budaya di Jawa Barat memiliki ciri khasnya sendiri, di antaranya adalah

wayang golek, tari jaipongan, dan musik tradisional Sunda.

Di provinsi Jawa Barat khususnya wilayah Ciamis ada salah satu
kesenian tradisional yang identik adalah kesenian Ronggeng Gunung. Namun
pada tanggal 25 Oktober 2012 kabupaten Ciamis mengalami pemekaran
wilayah menjadi Kabupaten Pangandaran yang memiliki 10 kecamatan.! Hal
tersebut menyebabkan kesenian Ronggeng Gunung saat ini dikenal sebagai
kesenian dari Kabupaten Pangandaran. Ronggeng Gunung merupakan seni
pertunjukan yang menggabungkan tarian, musik, drama, dan memiliki

beragam variasi gerak tangan dan kaki.

Pada zaman dahulu seorang Ronggeng biasanya merupakan seorang
perempuan yang mahir dalam menari dan menyanyi. Dia menjadi pusat
perhatian dalam pertunjukan Ronggeng Gunung, menghibur penonton

dengan gerakan tarian yang anggun dan lagu-lagu yang dinyanyikannya.

! Dikutip dari web: https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Ciamis, diakses pada tanggal
28 Februari 2024



https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ciamis

Ronggeng sering tampil dalam berbagai acara seperti pesta rakyat, upacara
adat, atau perayaan tradisional, dan menjadi bagian penting dari kehidupan
sosial dan budaya masyarakat Jawa Barat. Selain sebagai hiburan, seorang
Ronggeng juga memiliki peran sosial dalam masyarakat. Dia sering menjadi
penghubung antara masyarakat dengan dunia spiritual melalui seni budaya,
dan dianggap memiliki kekuatan magis yang dapat memberikan

keberuntungan dan keselamatan bagi mereka yang menontonnya.

Ronggeng telah tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Secara umum
kesenian yang melibatkan penari perempuan.ini menjadi kontroversi di
kalangan masyarakatnya. Ronggeng identik dengan minuman keras, uang,
dan seks, tetapi di. dalamnya memiliki makna dan peran suci dalam
mengusung mitos Dewi Sri sebagai Dewi Padi yaitu Dewi Kesuburan. Antara
simbol kesuburann dan seksualitas, keduanya tidak dapat dipisahkan. Akan
tetapi penggunaan-minuman. keras yang berlebihan, sikap penari laki-laki
yang sering iseng menyentuh tubuh ronggeng secara berlebihan, dan uang
digunakan sebagai upaya untuk menunjukkan kekuasaan kaum laki-laki, yang
akhirnya pertunjukan lebih mengarah kepada prostitusi.? Sebagaimana
dikutip dari Thomas Stamford Raffles dalam bukunya yang terkenal, The
History of Java, secara khusus telah mencatat kesenian ronggeng ini sebagai

bentuk tari rakyat yang memikat dan menjadi ciri ekspresi seni di Jawa.®

2 Yanti Heriyawati. 2016. Seni Pertunjukan dan Ritual. Yogyakarta: Penerbit Ombak.p.83
3 Thomas Stamford Raffles. 1817. The History of Java. Terjemahan R.T Susilo. 2008.
Sejarah Jawa. Yogyakarta: Narasi.p.77



Ronggeng yang termasuk dalam kesenian rakyat ini juga digunakan
untuk mencari nafkah oleh beberapa kelompok kecil yang berkeliling.
Kegiatan ini dalam istilah Sunda dikenal dengan bebarang, yang saat ini
dikenal masyarakat dengan sebutan ngamen. Hal ini menunjukkan, bahwa
budaya bebarang yang khas pada kesenian rakyat masyarakat Sunda
memperlihatkan, bahwa Ronggeng telah ada di Sunda sejak lama. Kegiatan
kelompok Ronggeng yang berkeliling ini. mengingatkan masyarakat pada

kesenian Ronggeng, salah satunya Ronggeng Gunung.

Kisah Dewi Siti Samboja dianggap sebagai cikal bakal Ronggeng
Gunung. Ronggeng Gunung memang menceritakan kisah sedih tentang
Raden Anggalarang yang merupakan putra Prabu Haur Kuning dari Kerajaan
Galuh' bersikeras mendirikan sebuah kerajaan di Pananjung. Sang ayah
bukannya enggan untuk memberikan izin, ia berfirasat bila kerajaan itu tidak
akan bertahan lama. Terutama, kawasan yang rencananya dibangun itu berupa
hutan belantara. Raden Anggalarang tidak mengindahkan kekhawatiran
ayahnya. Dia tetap bersikeras untuk mendirikan kerajaan sampai selesai.
Dalam menyelesaikan pekerjaan besar tersebut, dia dibantu para pengikutnya,

juga didampingi oleh Patih Kidang Pananjung dan Mama Lengser.

Setelah Raden Anggalarang dengan Patih Kidang Pananjung berhasil
mendirikan kerajaan, Anggalarang akhirnya menikah dengan Dewi Siti
Samboja. Karena kecantikan Dewi Siti Samboja kala itu menjadi buah bibir
di mana-mana, sehingga para bajak laut atau bajo berniat jahat ingin

merebut Dewi Siti Samboja. Sifat bajo sangat jahat, tidak berprikemanusiaan



dan selalu ingin menguasai hasil bumi masyarakat, baik hasil bumi dari
daratan atau dari laut. Kerajaan Pananjung tidak lama kemudian diserang oleh
para bajak laut/bajo yang dipimpin oleh Kalasamudra, sehingga terjadi
pertempuran. Dengan berbagai cara dan upaya kala itu, akhirnya para bajak
laut/bajo berkali-kali berusaha menculik Dewi Siti Samboja dengan cara
membunuh terlebih dulu Raden Anggalarang. Dalam pertempuran tidak
seimbang itu, Raden Anggalarang tewas, sedangkan istrinya Dewi Siti

Samboja berhasil melarikan diri.

Dalam pengembaraannya yang penuh dengan penderitaan, sang Dewi
akhirnya menerima wangsit agar namanya diganti menjadi Dewi Rengganis
dan menyamar sebagai Ronggeng. Di tengah kepedihan hatinya yang sangat
mendalam  karena ditinggal suami. yang dicintainya, Dewi Rengganis
berkelana dari satu tempat ke tempat lainnya. Tanpa terasa, gunung-gunung
telah didaki dan- lembah-lembah dituruni. Namun, di matanya masih
terbayang bagaimana orang yang dijadikan tumpuan hidupnya telah dibunuh
para bajak laut/bajo dan kemudian mayatnya diarak lalu dibuang ke
Samudera Hindia. Singkat cerita, pergelaran Ronggeng akhirnya sampai di
tempat para bajak laut/bajo dan Dewi Siti Samboja dapat membalas kematian

suaminya dengan membunuh Kalasamudra ketika sedang menari bersama.

Dari cerita di atas, dapat dikatakan bahwa Ronggeng Gunung lahir dari
sebuah kepedihan dan dendam. Konon, para pembantu Dewi Rengganis yang
ikut menari, menutup matanya agar para bajak laut/bajo itu larut dalam tarian

mereka. Ketika sang musuh tergoda dan ikut ke tengah lingkaran, sebuah



senjata menunggu saat yang tepat untuk menikam. Berhasilah Dewi

Rengganis membalas dendam atas kematian suaminya.

Hasil paparan di atas, penata tertarik untuk membuat sebuah koreografi
kelompok yang bersumber dari cerita rakyat Dewi Siti Samboja.
Mengisahkan tentang seorang putri cantik dan anggun yang juga memiliki sisi
maskulin dalam dirinya, dimana sisi-itu muncul karena kisah cinta tragis yang
dialaminya. Anima adalah citra-jiwa seorang laki-laki, diwakili dalam mimpi
atau fantasi oleh sosok feminin. Ini melambangkan fungsi hubungan. Animus
adalah gambaran kekuatan spiritual dalam diri seorang perempuan, yang
dilambangkan dengan sosok maskulin. # Hal inilah yang terjadi pada Dewi
Siti Samboja ketika merasakan dendam dalam pembalasannya terhadap bajak

laut/bajo yang sudah membunuh suaminya.

Berdasarkan hal tersebut, penata ingin memvisualkan sisi-maskulin dan
bentuk perlawanan seorang Dewi Siti Samboja atas dasar rasa kesedihan dan
dendam kepada para bajak laut/bajo karena telah - membunuh sang suami.
Dengan kegigihan dan semangatnya, Dewi Siti Samboja mempelajari ilmu
bela diri dan menyamar sebagai seorang Ronggeng untuk mengelabuhi dan
membalaskan dendam kepada para bajak laut/bajo. Dengan sajian yang
bersumber dari kesenian Ronggeng Gunung, dimana kesenian mengandung
unsur tari rakyat, ketuk tilu, dan pencak silat. Motif gerak sunda seperti

ngalagena, galeong, geolan dan reundeuk yang akan dipadukan dengan gerak

4 Carl Gustav Jung. 2022. Maskulin Teori-Teori Kritis Psikologinya. Terjemahan Aquarina
Kharisma Sari. Yogyakarta: IRCiSoD.p.155



silat seperti besot, tembrag, tangkis, dan tajong dipilih sebagai pijakan yang
akan dikembangkan ke dalam format koreografi kelompok. Tidak dapat
dipungkiri bahwa cerita rakyat yang dituangkan ke dalam karya tari memiliki
tantangan dan kesulitan tersendiri seperti bagaimana memvisualkan sebuah
cerita ke dalam rangkaian gerak. Tantangan-tantangan yang ada akan diolah

melalui proses eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penciptaan karya ini, yaitu :

1. Bagaimana memvisualkan sosok Ronggeng yang dikenal dapat menari
dan menyanyi juga memvisualkan rasa sedih, kecewa dan bentuk balas
dendam seorang Dewi Siti: Samboja ke dalam bentuk Kkoreografi
kelompok?

2. Bagaimana mengolah sajian yang bersumber dari seni tradisi ke dalam
bentuk koreografi kelompok dengan tidak menghilangkan ciri khas dari

kesenian tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan
a. Memperoleh pengalaman memerankan sosok Ronggeng dengan menari

dan menyanyi dalam sebuah rangkaian koreografi.



b. Menciptakan inovasi gerak baru hasil dari pengembangan bentuk tradisi
ke dalam bentuk koreografi kelompok dengan tidak menghilangkan ciri
khas dari kesenian tersebut.

c. Mengekspresikan spirit cerita rakyat dan kesenian tradisi Sunda bukan
hanya dengan rangkaian gerak tetapi juga menyampaikan rasa sedih,
kecewa, dan dendam amarah sosok yang dihadirkan dalam format
koreografi kelompok.

2. Manfaat

a. Menyampaikan sebuah cerita rakyat Dewi Siti Samboja dalam format
koreografi kelompok yang dibalut dengan pijakan kesenian Ronggeng
Gunung.

b. Menambah wawasan tentang Ronggeng Gunung dengan penelitian dan
studi pustaka yang dilakukan

c. Menambah wawasan karya tari kepada penonton khususnya tentang

kesenian Ronggeng Gunung.

Tinjauan Sumber

Menciptakan sebuah karya tari seorang penata membutuhkan landasan-
landasan ataupun tinjauan yang dapat menjadi rangsangan awal ataupun ide
dalam menciptakan karya tari. Tinjauan tersebut dapat berupa sumber
pustaka, sumber karya, dan sumber wawancara. Sumber dalam karya tari ini

diantaranya :



1. Sumber Tertulis

Mencipta Lewat Tari (creating through dance) olen Alma Hawkins
diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi. Buku ini menjelaskan tentang tari
sebagai satu pengalaman kreatif, pengembangan kreativas, meningkatkan
kesadaran estetis, bergerak dengan control, mencipta dengan bentuk, dsb.
Buku ini sangat membantu penata dalam menciptakan sebuah karya tari
karena penata menggunakan metode atau tahapan proses seperti
pengembangan kreativitas, meningkatkan kesadaran estetis, bergerak dengan

kontrol dan mencipta dengan bentuk.

Buku yang berjudul Seni Pertunjukan dan Ritual oleh Yanti Heriyawati
membahas tentang Ronggeng Gunung di Ciamis. Dimana kisah Dewi Siti
Samboja dianggap sebagai cikal bakal'Ronggeng Gunung. Buku ini sangat

membantu dalam mencari sejarah dan pemahaman cerita Dewi Siti Samboja

Buku yang berjudul Perempuan dan Ronggeng oleh Endang Caturwati
Dalam sejarahnya kesenian Ronggeng Bajidor lebih dikenal di kawasan
Pantura (Pantai Utara Jawa Barat). Buku ini membantu dalam menjelaskan
tentang perbedaan Ronggeng yang ada di kesenian Ronggeng Gunung dengan

Ronggeng yang ada di kesenian Bajidoran

Buku yang berjudul Tari Di Tatar Sunda oleh Endang Caturwati. Buku
ini menjelaskan tentang tari Sunda dan peristilahannya, terutama bagaimana
tari itu terbentuk sebagai ekspresi kreatif senimannya, sehingga dapat

dijadikan sumber penciptaan tari dengan latar belakang tari Sunda.



Buku yang berjudul Koreografi Bentuk - Teknik — Isi oleh Y Sumandiyo
Hadi. Buku ini menjelaskan tentang teknik penari, bentuk dari sebuah karya,
dan isi atau makna yang ada di dalamnya. Penata sangat terbantu dengan
membaca buku tersebut karena sangat memudahkan penata dalam proses
koreografi. Buku tulisan Y Sumandiyo lainnya juga sangat membantu penata
dalam mengolah tata ruang imajinatif untuk karya ini yakni buku yang
berjudul Koregrafi Ruang Prosenium. Buku tersebut memudahkan penata
memahami tentang koreografi yang akan ditunjukan dalam ruang

proscenium.

Penelitian yang berjudul Raspi Sang Maestro Ronggeng Gunung oleh
Euis Theresnawaty. Artikel ini sangat bermanfaat bagi penata dalam
memberikan wawasan tentang sejarah dan perkembangan ronggeng gunung
dalam masyarakat. Selain itu, narasumber yang dijadikan sebagai subjek
penelitian ‘adalah seorang. pelaku-ronggeng gunung.yang masih terkenal

hingga saat ini.

Penelitian yang berjudul Kesenian Ronggeng Gunung (Studi Tentang
Pemaknaan dan Motivasi Seniman Ronggeng di Desa Sidamulih Kecamatan
Sidamulih Kabupaten Ciamis). Skripsi ini sangat membantu penata dalam
memberikan wawasan tentang makna-makna dalam kesenian Ronggeng

Gunung.



2. Sumber Wawancara

Pada tanggal 14 April 2024, penata melakukan wawancara dengan
Pak H.Sutrisno, seorang seniman lokal yang berasal dari Kabupaten
Pangandaran tepatnya di Desa Cikalong. Pada wawancara tersebut, Pak H.
Sutrisno memberikan wawasan tentang cerita Dewi Siti Samboja. Beliau
mengkonfirmasi bahwa Ronggeng Gunung sebagai cara balas dendam

dalam kisah cinta Dewi Siti Samboja.

Pada tanggal 14 April 2024, penata melakukan wawancara dengan
Ibu Nunung Prihatin, seorang guru di SMAN 1 Parigi. Pada wawancara
tersebut, Ibu Nunung menambahkan wawasan tentang cerita Dewi Siti
Samboja. Beliau bercerita bahwa gerak pada Ronggeng Gunung yang
terjadi di zaman sekarang sangat berbeda dengan gerakan yang sering beliau
lihat pada zaman dahulu. Beliau juga mempraktekkan motif dasar

Ronggeng Gunung sebelum mengalami perubahan dan pengembangan.

Pada tanggal 15 April 2024, penata melakukan wawancara dengan
Ibu Raspi atau lebih dikenal dengan Bi Raspi, ia merupakan seorang penari
maestro Ronggeng Gunung yang sangat terkenal di Kabupaten
Pangandaran. Beliau bercerita awal mula ia terjun ke dalam kesenian
Ronggeng Gunung yaitu pada saat duduk di bangku Sekolah Dasar. Bi raspi
juga menambahkan wawasan tentang struktur urutan penyajian pada
kesenian Ronggeng Gunung yaitu tatalu, nyoder, ibing rendengan, ibing

bebasan. Beliau juga menjelaskan perbedaan alat musik yang digunakan

10



pada Ronggeng Gunung dan Ronggeng Amen. Ronggeng Gunung hanya
menggunakan tiga jenis alat musik yaitu ketuk, kendang, dan gong, lagu
lagu yang dinyanyikan juga sangat khusus, contohnya seperti manangis dan
kawung pugur. Sedangkan Ronggeng Amen menggunakan seperangkat
gamelan berlaras salendro dan lagu-lagu yang dinyanyikan bebas, biasanya

sesuai permintaan para penonton.

Pada tanggal 16 April 2024, penata melakukan wawancara dengan
Pak Enju Rineka Palwa atau Abah Enju, seorang seniman lokal dan
pengrajin wayang golek di Kabupaten Pangandaran tepatnya di Desa
Bojong. Pada wawancara tersebut, beliau mengkonfirmasi bahwa
Ronggeng Gunung sebagai cara balas dendam dalam kisah cinta Dewi Siti

Samboja.

Pada tanggal 16 April 2024, penata melakukan wawancara dengan
Pak lwa Kostiwa, seorang pelaku kesenian Ronggeng Gunung lebih
tepatnya pemain kendang. Pada wawancara tersebut, penata berniat ingin
bertanya mengenai tepak kendang yang ada pada kesenian Ronggeng
Gunung, Pak Iwa pun langsung mempraktekkan tepakan tersebut dengan
menjelaskan peralihan pada iringan kesenian Ronggeng Gunung, ia pun
bercerita bahwa lagu-lagu yang dinyanyikan pada Ronggeng Gunung sangat

khusus dan tidak bisa dibawakan di kesenian Ronggeng yang lain.
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3. Sumber Diskografi

Karya Lara oleh Nur Fitriyani Padjriah dalam Tugas Akhir
Penciptaan Pasca Sarjana di Institut Seni Budaya Indonesia Bandung pada
tahun 2018. Karya ini sangat membantu penata untuk dijadikan referensi
dalam proses penciptaan karya tari, karena karya Lara pun memiliki sumber
penciptaan dari sebuah cerita. Karya Lara menceritakan tentang kehidupan
seorang perempuan_yang berprofesi sebagai sinden Bajidoran (kesenian
yang masih berakar dari Ronggeng di wilayah Subang). Karya tari ini
berbentuk kantemporer, namun gerakannya tetap mempertahankan karakter
khas kesenian Bajidoran, menciptakan visual yang sangat menarik. Musik
pengiringnya penuh variasi, mulai dari nada sedih, kemudian beralih ke
nuansa ramai dan merakyat khas arena Bajidoran, dan tiba-tiba berubah
menjadi. minimalis seperti sebuah ritual. Pola musik ini menunjukkan
bagaimana dinamika dapat berubah dengan cepat namun tetap memberikan

kesan yang menyeluruh.
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